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Abstrak

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah Swt. dalam bahasa Arab sesuai dengan
bahasa Nabi Muhammad Saw. dan penduduk orang Arab. Namun, ada
beberapa pendapat bahwa dalam Al-Qur’an terdapat bahasa selain bahasa
Arab. Hal ini menjadi perbincangan orang muslim kala itu, karena Al-
Qur’an turun dengan bahasa Arab yang tidak mungkin ada percampuran
dari bahasa lain. Maka hal ini menyebabkan munculnya kajian keislaman
tentang ilmu gharib Al-Qur’an yang membahas tentang makna suatu lafadz
Al-Qur’an yang sulit dipahami. Pada dasarnya orang Arab mengerti dengan
bahasa-bahasa setiap kabilah yang ada disana, meskipun berbeda kabilah
pasti ada beberapa kata yang memiliki kesamaan walaupun hanya sedikit.
Jika terdapat kata yang berbeda maka inilah yang menjadikan kabilah lain
tidak paham dengan kalimat yang dicapkan oleh kabilah yang lain.

Adapun surat yang menjadi objek penelitian disini adalah surat Yasin.
Dimana surat Yasin merupakan surat yang masyhur di kalangan masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode komparatif, dimana peneliti
menjadikan kitab a/- Umdab fi Gharib Al-Qur'an karya Imam Makki sebagai
acuan klasifikasi gharib dan kemudian melihat bagaimana penafsirannya
dalam kitab tafsit Jami* Al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an karya Ibnu Jarir Al-
tabari, selanjutnya membandingkan penafsiran dari kedua kitab tersebut.
Kata Kunci  : Gharib, Yasin, Makki, Al-tabari

Abstract
The Al-Qur'an was revealed by Allah SWT in Arabic according to the
language of the Prophet Muhammad and the Arab population. However,
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there are several opinions that the Qur'an contains languages other than
Arabic. This was the talk of the Muslims at that time, because the Al-Qur'an
was revealed in Arabic, where there could be no mixing of other languages.
So this led to the emergence of Islamic studies on the science of gharib Al-
Qur'an which discusses the meaning of a recitation of the Qur'an that is
difficult to understand. Basically Arabs understand the languages of every
tribe that is there, even though the tribes are different, there must be some
words that have something in common, even if only a little. If there are
different words, then this is what makes the other tribes not understand the
sentences spoken by other tribes.

The surah which is the object of research here is Yasin's surah. Where
Yasin's surah is a well-known letter among the people. This study uses a
comparative method, in which the researcher uses al-'Umdah fi Gharib Al-
Qur'an by Imam Makki as a reference for gharib classification and then
looks at how it is interpreted in the book of interpretations of Jami' Al-
Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an by Ibn Jarir Al-tabari, then compares the
interpretation of the two book.

Pendahuluan

Salah satu kemukjizatan Al-Qur’an nampak pada kemukjizatan
bahasanya (a/-ijaz al-lughawi). Bahasa Arab yang menjadi bahasa Al-Qut’an
yang tidak mungkin ada perubahan dan tidak akan putus sanadnya seperti
terjadi pada kitab-kitab sebelumnya.'

Namun perdebatan muncul ketika terdapat kosakata yang berasal
bukan dari bahasa Arab dalam Al-Qur’an, padahal Al-Qur’an merupakan
wahyu Tuhan yang disampaikan dengan bahasa Arab. Pada dasarnya orang
Arab mengerti dengan bahasa-bahasa setiap kabilah yang ada disana,
meskipun berbeda kabilah pasti ada beberapa kata yang memiliki kesamaan
walaupun hanya sedikit. Jika terdapat kata yang berbeda maka inilah yang

Manna al-Qaththan, Pengantar Studi Imn Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2019), h.21
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menjadikan kabilah lain tidak paham dengan kalimat yang dicapkan oleh
kabilah yang lain.” Maka inilah yang menyebabkan adanya istilah gharib.

Menurut Muhammad Naquib al-Attas yang dikutip oleh Quraish
Shihab mengatakan bahwa bahasa Arab di Al-Qur’an merupakan bahasa
Arab dalam bentuk baru, walaupun sudah terlihat jelas bahwa bahasa yang
digunakan Al-Qur’an merupakan bahasa orang Arab, tetapi pengertian
kosakata tersebut ada perbedaan dengan pengertian yang terkenal di
kalangan mereka.’

Generasi yang paling mengerti bahasa yang digunakan dalam Al-
Qur’an adalah para sahabat terutama kaum Quraisy. Ulama dari kalangan
sahabat sangat memperhatikan sumber-sumber tafsir dari aspek bahasa.
Misalnya, seperti riwayat dari Umar bin Khattab ketika beliau menafsirkan
firman Allah Swt. dalam surat an-Nahl, “Atan Allah mengazab mereka dengan
berangsur-angsur (sampai binasa).” (QS. An-Nahl: 47). Seseorang bangkit lalu
bertanya, “Wahai Umar, apa arti zakbawwuf?”. Umar lalu bertanya kepada
orang-orang dari atas mimbar, karena beliau sering membaca ayat ini pada
hari Jum’at. Jamaah terdiam. Tiba-tiba seorang suku Hudzail menjawab,
“Wahai Amirul Mukminin | Kata zagbawwuf dalam bahasa kami artinya
tanagqush (mengurangi).”* Maka meskipun Umar menguasai bahasa Arab,
tetapi ada beberapa kosakata yang beliau belum mengetahuinya dan hal
inilah yang disebut dengan istilah gharib.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (/Zbrary
research), yaitu fokus penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan
memperoleh bantuan dari berbagai macam material yang terdapat di ruang

ZRifatul Mahmudah, “Analisis Metode Interpretasi Gharib al-Hadits Ibnu Atsit
dalam Kitab Al-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar”, S&rpsi Institut Agama Islam
Negeri Jember, (Jember, 2019), h.20

3Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kebidupan
Masyarakat, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), h.123.

4Syaikh Muhammad Shaleh al-Utsaimin, Syarah Pengantar Studi Lmn Tafsir 1bnu
Taimiyah, (Jakarta: Al-Kautsar, 2014), h.396.
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kepustakaan seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah
sejarah, dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis lainnya.”

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu
menekankan pada pengertian di situasi tertentu dan bersifat deskriptif
dengan memberikan landasan teori yang terfokus pada penelitian.’

Adapun metode yang digunakan adalah metode tafsir muqaran
(komparatif), yaitu metode tafsir yang di dalamnya menjelaskan ayat-ayat
Al-Qur’an dengan membandingkan antara ayat Al-Qur’an dengan hadits,
atau membandingkan antara pendapat satu tokoh mufassir dengan mufassir
yang lain dalam satu atau beberapa ayat yang ditafsirkan, atau
membandingkan antara Al-Qur’an dengan kitab suci yang lain. Dengan
perbandingan ini maka akan tampak sisi persamaan dan perbedaan.’

Teknik yang digunakan dalam mengolah data dan menganalisa data
adalah metode kualitatif dengan metode komparatif, yaitu penulis berusaha
mengidentifikasi lafadz gharib yang terdapat dalam Al-Qur’an tepatnya di
surat Yasin dalam kitab a/-Umdah. Kemudian penulis menganalisis

bagaimana penafsiran lafadz gharib dalam kitab tafsir Al-tabari.

Pembahasan
Biografi Imam Makki bin Abi Talib al-Qaisi

Nama lengkapnya adalah Makki bin Abi Talib Hamoush bin
Muhammad bin Mukhtar Abu Muhammad al-Qaist. Ia lahir di Kairouan
pada tujuh hari terakhir bulan Sya’ban tahun 355 H dan wafat pada tahun
437 H.* Imam Makki dibesarkan di lingkungan para penuntut ilmu, sehingga

SKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Bandung: Mandur Maju, 1996),
h.33.

“Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia
Indonesia, 2019), h.6.

7Abdul Mustaqim, Mefode Penelitian Al-Qur'a dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), h.19.

8 ‘Ali Syawakh Ishaq, Mujam Mushannafat al-Qyr'an al-Karim, (Riyadh: Dar al-
Rifa’), t.t, p. 299
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sejak usia dini, ia sering mengunjungi para ulama untuk menuntut ilmu di
Kairouan.”

Imam Makki termasuk orang yang mendalami ilmu-ilmu Al-Qur’an
dan bahasa Arab. Ia memiliki pemahaman dan budi pekerti yang baik,
beragama dan berakal baik. Sehingga ia banyak menulis ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan menyempurnakannya. Ia juga merupakan seorang giraat yang
menguasai tujuh bacaan. Imam Makki terkenal keshalehannya dengan
ketajaman hafalannya, sehingga ia disebut Abu Muhammad Makki sang
qari."

Imam Makki merupakan ahli dalam menguasai ilmu pengetahuan.
Banyak yang menyebutkan bahwa Imam Makki merupakan seorang imam
yang mengetahui aspek bacaan, ahli tata bahasa Allawi, menguasai ilmu-
ilmu Al-Qur’an dan bahasa Arab, seorang yang faqih, seorang penulis, dan
ahli gira’at. Ilmu-ilmu bahasa Arab telah dikembangkan untuk melestarikan
bacaan Al-Qur’an. Sehingga tidak heran jika seorang imam yang menguasai
bahasa dan sastra adalah seorang qari. Imam Makki memiliki pengetahuan
yang luas tentang bahasa, kosa kata, konjungsinya, maknanya, dan tentang
ghatib Al-Qur’an."

Imam Makki bin Abi Talib menerbitkan berbagai macam karya
buku selama masa hidupnya. Diantaranya ada karya yang berkaitan dengan
imu-ilmu  Al-Qur’an, dan ilmu lainnya. Karya-karya Imam Makki
diantaranya adalah :

Kitab Al-Tabsirat fi Al-Qird’at

Kitab Al-Kasyf ‘an Wujnh Al-Qira’at Al-Sab‘i

Tafsir Musykil I'rab Al-Qur'an

Lkbtisar Abkdam AL-Quran

Kitab fi Masail Al-Ikbbar billadzi wa bil Alif wa Al-lam
Al-Tazkirah liushil Al-‘Arabiyyah wa Ma'rifat

Fardhu Al-Hajj ‘ala man Istata‘a ilaibi Sabila

e ™o oo goP

® Abu Muhammad Makki bin Abi Talib al-Qaist, A~ Umdab fi Gharib A-Qur'an,
(Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1981), h.38.

10 Makki bin Abi Talib al-Quaisi, A Umdab fi Gharib Al-Qur'an, h.40.

1 Makki bin Abi Talib al-Qaisi, A~ Undab fi Gharib Al-Qur'an, h.47.
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h. Ikbtilaf Al-Ulama fi Al-Nafsi wa Al-Riih
1. Al-Targhib fi Al-Siyan'*

Kitab ini disusun bagus dalam sistematika dan penyusunan urutan
kitabnya. Imam Makki mengambil sumber dari para penafsir sebelumnya
dan para ahli bahasa yang kemudian ia susun di kitab a/- Umdab fi Gharib Al-
Quran. Kitab ini disusun secara ringkas dengan memilih pendapat yang
paling utama dan paling kuat menurut kalangan para ahli tafsir dan bahasa,
sehingga tidak memasukkan tafsir-tafsir yang ganjil.

Biografi Imam Al-Tabari

Nama lengkap Al-Tabari adalah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin
Khalid bin Katsir Abu Ja’far Al-Tabari. Lahir di Amil yang berada di pantai
selatan laut Thabaritsan pada tahun 225 H/839 M dan meninggal di
Baghdad pada tahun 310 H/923 M. Beliau seorang ulama yang sulit dicari
bandinganya, banyak meriwayatkan hadis, luas pengetahuanya dalam bidang
penukilan, penatjihan riwayat-riwayat, dan sejarah tokoh masa lalu."”

Beliau banyak dibicarakan oleh para ulama, karena kepribadian dan
kehidupannya yang terpandang dari berbagai sisi. Al-Khatib berkata
bahwasanya Ibnu Jarir Al-Tabari merupakan imam dan pemimpin umat,
apa yang dikatakannya dapat dijadikan hukum dan pendapatnya dapat
dijadikan rujukan. Hal ini dikarenakan beliau memiliki keilmuan dan
kelebihan. Berbagai macam ilmu pengetahuan beliau kumpulkan. Ditambah
lagi hafal Al-Qur’an, schingga beliau mampu mengetahui makna ayat-
ayatnya serta paham dan mengenal hukum-hukum Al-Qur’an. Selain itu,
beliau mempelajari berbagai hadits mulai dari segi perawinya sampai
kedudukannya baik shahih ataupun tidak, #asakh atau mansukh. Beliau juga
mengetahui perkataan para sahabat dan tabi'in. Beliau juga mengetahui
tentang masalah yang diharamkan dan yang dihalalkan. Selain itu beliau juga

tahu tentang sejarah dan kisah masa lalu.”"*

12 Makki bin Abi Talib al-Qaist, A/~ Umdah fi Gharib Al-Qur'an, h.50.

BManna Khalil Qattan, Studi Imn-Ilmn Al-Qur'an, (Jakarta: Litera Antar Nusa),
h.506.

“Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir: Kajian Komprehensif Metode Para Ahli
Tafsir, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2000), h.69.
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Dalam dunia ilmu pengetahuan, Ibnu Jarir terkenal rajin dan gigih
dalam menambah ilmu pengetahuan dan mendalami ilmu yang ia miliki.
Sehingga semakin banyak bidang ilmu yang ia kuasai. Di samping itu, beliau
dapat menyebarkan ilmu-ilmu yang dikuasainya ke dalam bentuk tulisan.
Kitab-kitab karangannya mencakup berbagai disiplin ilmu, seperti tafsir,
hadits, fiqih, tauhid, ushul fiqih, dan ilmu-ilmu bahasa Arab, juga ilmu
kedokteran.”

Adapun karya beliau yaitu :
Jami‘ al-Bayan fi Tafsir Al-Qur'an
Tarikh al-Umam wa al-Muluk wa Akbbarubum
Ikbtilaf Ulama al-AmSar fi Abkdm Syara’ al-Islam (1kbtilaf al-Fugaha’)
Tarikh ar-Rial
Tahdzib al-Atsar wa TafSil al-Sabit ‘an Rasulullah min al-Akbar
Kitab Basit fi al-Figh
Al-Jami' fi al-Qira’at
Latif al-Qanl fi Abkam al-Iskim
Al-Musnad al-Mujarrad
j.  Kitab Tabsir fi Ushal*®

Tafsir Al-Tabari termasuk dalam kategori tafsir tahlili dengan

o o P

proe oo

-

menggunakan penafsiran bil ma’tsur dan bil ra’yi yang merupakan keluaran
tafsir terbaru di bidang tafsir lainnya. Beliau menjelaskan makna-makna kata
dalam terminologi bahasa Arab disertai struktur linguistiknya dan i’rabnya.
Ketika tidak mendapati rujukan riwayat dari hadits, beliau mencari makna
suatu kalimat dan dikuatkan dengan untaian bait syair dan prosa kuno yang
berfungsi sebagai ketetapan pemahamannya.'’

Untuk melihat seberapa jauh karakteristik sebuah tafsir, dapat
ditinjau dari aspek-aspek yang berkaitan dengan gaya bahasa, corak
penafsiran, sistematika, daya kritis dan objektivitas penafsirannya. Tiga ilmu

BDewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru
Van Houve, 1997), h.1126.

6Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi 1lmu Al-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2019), h.477.

7Afifah Zuhroful, Skripsi “Tafsir Larangan Bersolek (Tabarruj) Dalam Surat Al-
Ahzab Ayat 33 Menurut At-Thabari”, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014), h.38.
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yang ada pada Al-Tabari yaitu tafsir, tarikh, dan figih. Dari sisi linguistiknya,
Ibnu Jarir sangat memperhatikan penggunaan bahasa Arab sebagai
pegangan dengan bertumpu pada syair-syair Arab kuno dalam menjelaskan
makna kosakata, peduli terhadap aliran-aliran ilmu gramatika bahasa, dan
penggunaan bahasa Arab yang telah dikenal secara luas di kalangan
masyarakat.'®

Pengertian Gharibil Qur’an

Dalam kamus al-Munawwir, kata gharib berasal dari kata gharaba
yang berarti pergi. Gharuba yang artinya asing. Dan berbagai macam wazan
kata yang dari kata gharaba. Adapun kata gharib artinya asing. Gharib ialah
aby Je Xad) yang artinya orang asing atau B3l yang artinya tidak dikenal."
Menurut Al-Raghib dalam kitabnya a/-Mufradat, kata ¢ diartikan bahwa

setiap hal yang jauh sebagaimana segala hal yang asing dipandang mata
(aneh).”
Adapun Abu Hayyan al-Andalusi dalam kitabnya Tubfatul Arib bima
i ALQur’an minal Gharib mengutip perkataan Imam Abu Sulaiman Hamad
bin Muhammad al-Khattabi* yang memberikan definisi gharib sebagai
berikut :
“Gharib dari ungkapan adalab yang sulit dipabamt, sebagaimana gharib pada manusia
adalah orang yang jaub dari negerinya yang terputus hubungannya dengan keluarganya.
Gharib dari ungkapan ini diungkapkan dalam dna bentuk; yaitn maknanya janh dari
makna aslinya dan sulit diketabui. Tidak bisa dipahami melainkan dengan
pendalaman pemikiran. Sedangkan bentuk lainnya adalah ungkapan orang yang
tempat tinggalnya janb dari tempat tinggal kebanyakan kabilah Arab, sehingga jika

8Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2004), h.29.

YAhmad Warson al-Munawwit, a/Munawwir: Kamus Babasa Arab-Indonesia
Terlengkap, (Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 1997), h. 988-999.

20 Ar-Raghib Al-Ashfahani, A/-Mufradat fi Gharib Al-Qur'an, terj. Ahmad Zaini
Dahlan, Cet.IL, Jilid 2, (Depok: Pustaka Khazanah Fawaid, 2020), h.849.

2IMerupakan seorang ahli figh kontemporer yang lahir tahun 319 H di Kabul. Dia
dari keturunan Zain bin al-Khaththab yang merupakan suadara laki-laki dari Umar bin al-
Khaththab Ra. yang wafat tahun 388 H. Al-A’lam karya Az-Zarkali 2/273
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Sampai kepada kita suatu dari babasa mereka, kita merasakan adanya keaneban
padanya (gharib).”™

Makna-makna lafadz dari akar kata —,¢ sangat banyak. Akan tetapi
semuanya berdekatan makna yang ditujukkannya. Kita akan coba fokuskan
makna-makna tersebut ke beberapa makna berikut :
1. Jauh. Orang mengatakan “c.¢ J=)” jika orang itu jauh dari tempat
tinggalnya. Orang mengatakan “cy b« 3 I artinya jika kata-katanya
jauh dari pemahaman. Ibnu Duraid mengatakan :
“Sesungguhnya pengambilan kata gharib dari makna jauh. Termasuk ke
dalam pemakaian untuk makna ini adalah ungkapan mereka “ 5 oals .o a8
¢ artinya jika dia dijauhkan dari negerinya. Dari sini maka gharib Al-Qur’an
adalah ketika jauh dari pemahaman pembacanya, sehingga butuh
penjelasan”.
2. Tidak jelas/sulit. Orang mengatakan “a5S «.,¢” artinya jika tidak

jelas. Maka setiap lafadz Al-Qur’an yang sulit dipahami termasuk ke dalam
gharib nya. Di antara contohnya adalah ucapan itu berkenaan dengan apa
yang sampai kepada kita dari bahasa Arab : “Kita merasa gharib dengan
bahasa ini”, karena adanya kata yang asing dalam pendengaran kita dan
digunakannya dalam bahasa kita atau kita tidak familiar dengan
penggunannya untuk makna itu.

3. Baru. Orang berkata “wx J$” yaitu untuk kata yang baru muncul

dan aneh. Di dalam pepatah “ LY 32 <> «,»” maksudnya karena unta

asing yang muncul tiba-tiba dan ikut masuk ke dalam telaga, sehingga diusir
oleh pemilik telaga tersebut untuk menjaga agar air tetap banyak bagi
untanya sendiri. Kata yang termasuk ke dalam kategori ini sedikit dan jarang,.
Maka makna gharib adalah makna yang jarang cepat muncul di dalam
pemahaman.”

2Abu Hayyan al-Andalusi, Tubfatul Arib bima fi Al-Qur'an minal Gharib, (Beirut:
al-Maktab al-islamiy, 1983), h.21.

2Malik Fahd, a--Muyassar fi Gharib Al-Qur'an, (Madinah al-Munawaroh: Markaz
Dirasat Al-Qur’aniyyah, 1433 h), h. 10-11.
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Sejarah dan Faktor Gharib dalam Al-Qur’an

Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad Saw. dari bangsa Arab
tepatnya dari kaum Quraisy yang sedari bayi beliau sudah terdidik dengan
budi pekerti yang baik dan penggunaan bahasa yang fasih, sehingga ketika
beliau dewasa sudah terlatih untuk bertutur kata yang lembut dan bercakap
dengan fasih.*

Ketika beliau berinteraksi dengan kabilah-kabilah di kelompok
orang Arab yang bahasanya tidak sama, mereka mampu mengerti apa yang
disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. Begitupun dengan para sahabat,
sebagai orang yang paling mengerti apa yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw. Mereka akan bertanya langsung kepada Rasulullah Saw
jikalau mendapati ayat yang tidak mereka mengerti, schingga tidak ada
kesalahpahaman.”

Setelah Nabi Muhammad Saw wafat, muncullah banyak pertanyaan
orang berkenaan dengan apapun yang mereka sulit memahaminya, seperti
makna kata-kata dalam Al-Qur’an. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan
dari Anas sesungguhnya Umar bin Khattab membaca “wa fikibatan wa abbd’
di mimbar, lalu ia berkata, “Adapun fakihah (buah) telah kita ketahui, lalu
apa yang dimaksud dengan a/-abba ?”. Ia kemudian berpikir, maka ada yang
berkata, “Wahai Umar, ini hanya mengada-ada.””

Hingga tiba masa penulisan dalam Islam di awal abad kedua hijriah.
Sehingga tafsir gharib Al-Qur'an menjadi bidang penulisan dan percetakan
yang paling muncul dan yang menjadi perhatian para ulama Islam. Sehingga
pada gilirannya menjadi ilmu yang eksis. Yang memiliki dasar-dasar dan
rambu-rambunya. Ketika penulisan terus meningkat dan upaya para ulama
semakin detail, jadilah suatu spesialisasi dan menjadi dasar bagi setiap orang
yang hendak melakukan penafsiran Al-Qur’an atau hendak menarik

24Rifatul Mahmudah, “Analisis Metode Interpretasi Gharib al-Hadits Ibnu Atsir
dalam Kitab Al-Nihayah fi Gharib al-Hadits wa al-Atsar”, S&#psi Institut Agama Islam
Negeri Jember, (Jember, 2019), h.21.

25Rifatul Mahmudah, “Analisis Metode Interpretasi Gharib al-Hadits Ibnu Atsir”,
h.21.

2Jalaludin Al-Suyati, atltgan fi Ulimil Qur'an, Tetj. Muhammad Halabi,
(Yogyakarta: DIVA Press, 2021), Jilid 2, h.8.
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kesimpulan fiqih darinya atau hendak mengetahui sejarah perkembangan
kata-kata bahasa Arab atau hendak melakukan penulisan yang bersifat
ensiklopedia dengan berbagai metode.”” Adapun faktor Gharib Al-Qur'an
adalah adanya keragaman dan karakteristik bahasa, adanya kata mu’arrab,
dan campuran bahasa lain.

Pendapat Mufassirin Tentang Gharib

Golongan yang setuju bahwa ada kosakata asing dalam Al-Qur’an
ada beberapa alasan, yaitu 1) adanya Riwayat Ibnu Abbas yang ditanya oleh
Nafi’ bin Azraq tentang penjelasan lafadz-lafadz Al-Qur’an yang belum
dipahami, 2) meskipun Al-Qur’an turun dengan bahasa mereka, tetapi
pengetahuan serta kemampuan mereka tidak sama dalam memahami Al-
Qur’an secara keseluruhan, itulah mengapa ada beberapa di antara mereka
ada yang paham dan ada yang tidak paham.

Adapun golongan yang tidak setuju terdapat kosakata asing dalam
Al-Qur’an ada beberapa alasan, yaitu 1) Al-Qur’an sudah jelas turun dengan
bahasa Arab yang artinya tidak mungkin ada kosakata asing, bahkan dalam
Al-Qur’an pun sudah tercantum ayat yang menjelaskan akan hal tersebut,
2) Al-Qur’an merupakan mukjizat risalah kenabian Muhammad Saw. yang
tidak mungkin tercampur dengan bahasa lain, 3) penduduk asli orang Arab
yang fasih dengan bahasa Al-Qur’an karena Al-Qur’an turun dengan bahasa
mereka.

Analisa Gharib Surat Yasin dalam Kitab al-‘Umdah fi Gharib Al-
Qur’an dan Tafsir Jami’ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur’an

Terdapat 11 ayat dengan 13 lafadz yang dianggap gharib, diantaranya
ayat 8 ada 2 lafadz, ayat 14, ayat 39, ayat 43, ayat 51 ada 2 lafadz, ayat 55,
ayat 50, ayat 57, ayat 59, ayat 67, dan ayat 72.

Pada ayat 11, lafadz 063 dikatakan gharib karena memiliki makna

yang berbeda dari artinya. Menurut Imam Makki maknanya dagu dan

27Abu Umar Muhammad bin Abdul Wahid al-Baghdadi, Yagsitatu Sirat fi Tafsir
Gharib Al-Qur'an, Madinah al-Munawaroh: Maktabah al-Ulam wal hikam, 2002), Cet.L,,
h.9.
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menurut Imam Al-Tabari maknanya pertemuan dua rahang atau janggut;
dan lafadz o3 dikatakan gharib karena memiliki banyak makna dalam
menjelaskan ayat tersebut. Menurut Imam Makki maksudnya ialah mereka

mengangkat kepala dan menurut Imam Al-Tabari maknanya diturunkannya
janggut hingga ke dada, kemudian kepalanya diangkat.

Pada ayat 14, lafadz G keduanya sama sama diartikan dengan Kami

perkuat. Pada ayat 39 Tafadz 033548 dikatakan gharib karena memiliki makna

yang berupa perumpamaan schingga ada maksud lebih jelas lagi. Menurut
Imam Makki artinya tangkai suatu buah dan menurut Imam Al-Tabari

maknanya adalah tandan.

Pada ayat 43, lafadz %23 dikatakan gharib karena ungkapan yang

tercantum berbeda dengan pengertian kosakata aslinya. Imam Makki dan
Imam Al-Tabari sama-sama diartikan bahwa tidak ada penolong. Pada ayat

51, lafadz <139 dikatakan gharib karena berasal dari bahasa selain bahasa

suku Quraisy, melainkan berasal dari bahasa suku Hudzail. Imam Makki

dan Imam Al-Tabari diartikan dengan kuburan dan lafadz 53l diartikan
sebagai bersegera.

Pada ayat 55, lafadz 0%8 dengan ‘fa’ dibaca pendek attinya
bersenang-senang dan lafadz $3%Se dengan ‘fa’ dibaca panjang artinya

mereka memiliki banyak buah-buahan.
Pada ayat 56, Lafadz <k 74 dikatakan gharib karena lafadz ini berasal dari

luar penduduk Arab, yaitu berasal dari bahasa Habasiyah yang artinya
keluarga yang berada di dalam bilik kain berhiasan atau dipan yang terdapat
selimut dan kasur di atasnya.

Pada ayat 57, lafadz 53X artinya mereka berangan-angan. Pada ayat
59, lafadz 151535 artinya mereka khas sesuai dengan golongan masing-masing.
Pada ayat 67, lafadz 145 artinya dalam keadaan tidak bergerak. Pada ayat
72, Lafadz 335 artinya hewan yang dapat ditunggangi.
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Kesimpulan
Dalam penelitian ini, terdapat 11 ayat dengan 13 lafadz yang
dianggap gharib, diantaranya ayat 8 ada 2 lafadz, ayat 14, ayat 39, ayat 43,
ayat 51 ada 2 lafadz, ayat 55, ayat 50, ayat 57, ayat 59, ayat 67, dan ayat 72.
Pada ayat 11, lafadz ¢®3¥) menurut Tmam Makki maknanya dagu dan
menurut Imam Al-Tabari maknanya pertemuan dua rahang atau janggut;
dan lafadz (s»8 menurut Imam Makki maksudnya ialah mereka
mengangkat kepala dan menurut Imam Al-Tabari maknanya diturunkannya
janggut hingga ke dada, kemudian kepalanya diangkat. Pada ayat 14, lafadz
U328 keduanya sama sama diartikan dengan Kami perkuat. Pada ayat 39
Lafadz 0$»4S menurut Imam Makki artinya tangkai suatu buah dan
menurut Imam Al-Tabari maknanya adalah tandan. Pada ayat 43, lafadz &
&2 @ keduanya sama-sama diartikan bahwa tidak ada penolong. Pada ayat
51, lafadz &94aY) keduanya diartikan dengan kuburan dan lafadz Gsbed
diartikan sebagai bersegera. Pada ayat 55, lafadz O9e<é dengan ‘fa’ dibaca
pendek artinya bersenang-senang dan lafad (s¢S@ dengan ‘fa’ dibaca
panjang artinya mereka memiliki banyak buah-buahan. Pada ayat 56, Lafadz
Seorang mufassir yang mendalami ilmu ini maka akan tampaklah
tingkat keinginan untuk selalu mentadabburi ayat-ayat Al-Qur’an baik itu
dengan mempelajari setiap kosakata dengan mempelajari nahwu dan sorof,
schingga semakin luaslah pengetahuan yang didapat. Selain itu juga,
mempelajari ilmu ini dapat menjadi penguat untuk selalu menganalisis ayat-
ayat Al-Qur’an dengan meng-77ab setiap lafadz. Sehingga didapati seorang
mufassir akan terhindar dari kesalahan dalam penafsiran.
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